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ABSTRAK

Masalah kebersihan gigi dan mulut merupakan masalah utama dalam rongga mulut. Status
kebersihan gigi dan mulut dapat diketahui melalui data awal pemeriksaan gigi dan mulut
siswa kelas III, IV, dan V SDN Pulosari Jambon Ponorogo yang telah dilakukan pada
tanggal 12 Agustus 2022. Alat ukur yang dipergunakan untuk mengukur status kebersihan
Qigi dan mulut yaitu dengan indeks kebersihan gigi Oral Hygiene Index Simplified (OHIS).
Pemeriksaan tersebut diperoleh nilai rata-rata Oral Hygiene Index Simplified (OHIS 3,3).
Jika dibandingkan dengan standar WHO nilai ini termasuk dalam kategori buruk. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui efektivitas media Flash Card terhadap pengetahuan siswa
tentang kebersihan gigi dan mulut pada siswa kelas 111, 1V, dan V di SDN Pulosari Jambon
Ponorogo. Masalah dalam penelitian ini adalah status kebersihan gigi dan mulut siswa
buruk. Jenis penelitian ini adalah Quasy Experiment dengan jumlah sasaran 42 siswa.
Metode pengumpulan data yang diqunakan adalah lembar kuesioner. Hasil analisis uji
Wilcoxon Test bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0.05 maka H1 diterima
dan HO ditolak, artinya bahwa media flash card dapat meningkatkan pengetahuan siswa
tentang kebersihan gigi dan mulut secara efektif.

Kata kunci: pengetahuan, kebersihan gigi dan mulut, media flash card

PENDAHULUAN
Kebersihan gigi dan mulut pada siswa merupakan masalah utama dalam rongga

mulut. Pada masa pertumbuhan dan perkembangan siswa Sekolah Dasar sering
mengalami masalah kesehatan salah satunya yaitu masalah tentang kebersihan gigi
dan mulut yang buruk. Pada umumnya anak Sekolah Dasar usia (6-12) tahun belum
mengetahui atau memahami cara menjaga kebersihan gigi dan mulut (Aqidatunisa et

al., 2022).
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Suryani, 2018) pada siswa

kelas V di MIN 9 Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda mendapatkan hasil dari 10
siswa, 6 diantaranya memiliki status OHI-S buruk (3,5), 3 siswa dengan status OHI-S
sedang (1,3) dan 1 siswa dengan status OHI-S baik (0,8). Berdasarkan penelitian yang
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dilakukan oleh (Setiyorini, 2019) pada siswa kelas IV di SDN Temandang 01 Tuban
dengan jumlah 41 siswa, didapatkan nilai OHI-S 3,33 yaitu dengan kategori buruk.

Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 sebanyak 98,3% menyikat gigi setiap hari dan
sebanyak 97,7% berperilaku tidak benar menyikat gigi. Hal ini menunjukan bahwa
adanya pengetahuan menyikat gigi yang masih kurang di masyarakat. Menurut
standar WHO OHI-S dikatakan kategori baik (0-1,2) kategori sedang (1,3-3,0) kategori
buruk (3,1-6,0). Berdasarkan data pemeriksaan di SDN Pulosari Jambon Ponorogo
dengan jumlah 42 siswa diperoleh rata-rata OHI-S 3,3. Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata OHI-S siswa di SDN Pulosari Jambon Ponorogo termasuk kategori buruk.

Anak usia sekolah dasar memiliki perkembangan yang berhubungan dengan
kemampuan kognitif untuk berpikir dan memecahkan masalah. Anak dapat dilatih
untuk belajar mengungkapkan pendapat, gagasan atau penilaian terhadap berbagai
hal (Latifa, 2017). Pada usia 9-12 tahun, anak sudah lancar dalam menggunakan kosa
kata yang berhubungan dengan bidang akademik, seperti menggunakan kata-kata
dalam proses pembelajaran. Anak juga sudah mampu mengelola kata menjadi
kalimat, walaupun berupa sebuah intruksi (Dewi et al., 2020).

Kebersihan gigi dan mulut adalah suatu keadaan yang menunjukan bahwa
didalam mulut seseorang bebas dari kotoran seperti debris, plak dan karang gigi.
Plak akan selalu terbentuk pada gigi geligi dan meluas ke seluruh permukaan gigi
dan mulut. Banyak masyarakat Indonesia yang kurang memahami pentingnya
menjaga kebersihan gigi dan mulut. Terutama kebersihan gigi dan mulutnya sendiri,
dimana kebersihan gigi dan mulut sangatlah berpengaruh terhadap kesehatan umum
lainnya (Priselia, 2021).

Faktor penyebab kebersihan gigi dan mulut yang buruk pada siswa Sekolah Dasar
adalah lingkungan, budaya dan faktor perilaku kesehatan gigi yang ditandai dengan
adanya peningkatan konsumsi gula yang sangat disenangi oleh anak (Nubatonis dan
Ayatulah, 2019).

Kebersihan gigi dan mulut merupakan tindakan yang bertujuan untuk
membersihkan dan menyegarkan gigi dan mulut. Tindakan pembersihan gigi dan
mulut dapat mencegah penularan penyakit melalui mulut memperbaiki fungsi
sistem pengunyahan, serta mencegah penyakit gigi dan mulut seperti penyakit pada
gigi dan gusi. Indeks untuk mengukur tingkat kebersihan gigi dan mulut salah
satunya adalah Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) (Anindita et al., 2018).

Menurut Daliemunte (2001) cit. Andriyani, (2017) dampak dari kebersihan gigi
dan mulut yang buruk dapat mengakibatkan penumpukan plak, kalkulus dan bau
mulut. Kebersihan gigi dan mulut yang buruk di sebabkan oleh adanya debris dan
kalkulus yang bisa menyebabkan gingivitis. Jika plak dibiarkan dalam waktu yang
panjang akan menyebabkan penyakit periodontal.

Pengetahuan siswa tentang kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu
faktor penting mencapai nilai OHI-S yang baik sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan. Pengetahuan merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi
terbentuknya tindakan yang didasari dengan pengetahuan akan lebih langgeng dari
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pada perilaku yang tidak didasari dengan pengetahuan (Notoatmodjo, 2020).

Menyikat gigi sangat berperan penting dalam mengurangi sisa makanan yang
menempel pada gigi. Waktu menyikat gigi sebaiknya 2 kali sehari, setiap sesudah
makan, dan malam sebelum tidur. Namun dalam praktiknya hal tersebut tidak selalu
dilakukan, terutama pada malam hari kebanyakan anak langsung tidur tanpa
menyikat gigi terlebih dahulu (Imran dan Niakurniawati, 2018). Saat ini sekolah-
sekolah di Indonesia sudah memberikan pendidikan mengenai cara menyikat gigi
melalui UKGS yang sudah berjalan sejak tahun 1951 (Kemenkes RI, 2012).

Upaya untuk meningkatkan angka kebersihan gigi dan mulut adalah dengan
melakukan promosi kesehatan gigi dan mulut. Salah satu upaya promotif yang
dilakukan yaitu dengan cara penyuluhan menggunakan berbagai media. Alat bantu
atau alat peraga dalam penyuluhan kesehatan sebaiknya disusun berdasarkan
prinsip bahwa pengetahuan yang ada pada setiap manusia itu diterima atau
ditangkap melalui panca indra (Aritonang et al., 2019)

Salah satu landasan teori penggunaan media dalam proses pendidikan, yaitu teori
kerucut Edgar Dale. Menurut teori tersebut, terdapat beberapa macam media yang
dapat digunakan dalam proses pendidikan. Salah satu media yang dapat digunakan
dalam hal pemberian penyuluhan yaitu media visual yang berbentuk kartu. Flash
card merupakan salah satu jenis kartu yang dimodifikasi dalam bentuk gambar.
Gambar yang ada pada media ini merupakan rangkaian pesan yang disajikan dengan
keterangannya. Flash card juga gampang diingat karena kartu ini bergambar dan
sangat menarik perhatian, berisi huruf atau angka yang simpel, sehingga
merangsang otak untuk lebih lama mengingat pesan yang ada (Maryanto et al., 2018)

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy Experiment dengan rancangan
penelitian one group pretest — post test design. Bentuk eksperimen ini terdapat pretest
terlebih dahulu sebelum diberikan perlakuan. Metode ini juga dapat memberikan
hasil perlakuan yang dapat diketahui secara lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum perlakuan (Sugiyono, 2018).

Populasi dalam penelitian ini dengan jumlah 42 siswa kelas III, IV dan V di SDN
Pulosari Jambon Ponorogo. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
menggunakan total sampling. Menurut (Sugiyono, 2018) penelitian yang dilakukan
pada populasi dibawah 100, maka seluruh anggota tersebut dijadikan sampel. Total
sampling merupakan teknik pengambilan sampel sama dengan populasi. Penelitian
ini dilakukan di SDN Pulosari Jalan Srikandi No. 55 Pulosari Kecamatan Jambon
Kabupaten Ponorogo. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2022-
Maret 2023. Setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan data dan untuk
membuktikan hipotesis dilakukan uji menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS,
dengan analisis data menggunakan uji Wilcoxon
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pulosari Ponorogo yang terletak di jalan
Srikandi Nomor 55, Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur, dengan
kode pos 63456, letaknya terjangkau dekat dengan pemukiman warga dan dekat
dengan Puskesmas Jambon. Tenaga Pendidik terdiri dari 11 orang yaitu dengan 1
kepala sekolah dan 10 guru. Jumlah kelas di SDN Pulosari terdiri dari 7 kelas.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2022 — Maret 2023 pada
kelompok kelas III, IV, dan V yang diberi perlakuan menggunakan media flash card
tentang pengetahuan kebersihan gigi dan mulut. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kebersihan gigi dan mulut siswa kelas III, IV, dan V dengan
menggunakan media flash card.

Hasil Pengumpulan Data dan Analisis Data
Tabell Distribusi Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin Siswa Kelas III, IV, dan V di SDN
Pulosari Jambon Ponorogo Tahun 2023

Variabel Karakteristik N Persentase
Usia 8 tahun 10 23,8
9 tahun 11 26,1
10 tahun 13 30,9
11 tahun 8 19,0
Jenis Kelamin Laki-laki 23 54,7
Perempuan 19 45,2

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui karakteristik responden menurut usia dan
jenis kelamin, bahwa variabel usia didominasi oleh usia 10 tahun dan untuk variabel
jenis kelamin didominasi oleh jenis kelamin laki-laki .

Tabel 2 Distribusi Hasil Pengetahuan Kebersihan Gigi dan Mulut Sebelum
Menggunakan Media Flash Card Pada Siswa Kelas III, IV, dan V di SDN Pulosari
Jambon Ponorogo Tahun 2023

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 9 21,4%
Cukup 16 38,1%
Kurang 17 40,5%
Total 42 100%
Rata-rata 60,1

Berdasarkan tabel2 diketahui bahwa jawaban responden tentang pengetahuan
kebersihan gigi dan mulut sebelum menggunakan media flash card didapatkan hasil
bahwa rata-rata seluruh siswa memiliki kategori cukup yaitu sebesar 60,1
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Tabel 3 Distribusi Hasil Pengetahuan Kebersihan Gigi dan Mulut Setelah Menggunakan
Media Flash Card Pada Siswa Kelas III, IV, dan V di SDN Pulosari Jambon Ponorogo

Tahun 2023
Kategori Frekuensi Persentase
Baik 37 88,1%
Cukup 5 11,9%
Kurang 0 0%
Total 42 100%
Rata-rata 84,7

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa pengetahuan siswa tentang kebersihan gigi
dan mulut setelah menggunakan media flash card didapatkan hasil bahwa rata —rata
seluruh siswa memiliki kategori baik yaitu sebesar 84,7

Tabel 4 Hasil Uji Wilcoxon Test Sebelum dan Setelah Menggunakan Media Flash Card
Pada Siswa Kelas III, IV, dan V di SDN Pulosari Jambon Ponorogo Tahun 2023

Variabel Kategori Asymp
Sig
Baik Cukup Kurang
Sebelum 9 16 17 0,000
Intervensi
Sesudah 37 5 0
Intervensi

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed ) sebesar
0,000<0.05 maka H; diterima dan H, ditolak, artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan tentang kebersihan gigi dan
mulut menggunkan media flash card terhadap pengetahuan siswa. Sebelum diberi
media flash card siswa kelas III, IV, dan V hanya 9 siswa yang memiliki kategori baik
sedangkan setelah diberi media flash card menjadi 37 siswa memiliki kategori baik

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media flash card terhadap
pengetahuan siswa tentang kebersihan gigi dan mulut di SDN Pulosari Kecamatan
Jambon Kabupaten Ponorogo. Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data
yang telah dilakukan, maka dapat dijelaskan beberapa hal berikut.

Pengetahuan Tentang Kebersihan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas III, IV, dan V
di SDN Pulosari Jambon Ponorogo Sebelum Menggunakan Media Flash Card
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengetahuan siswa kelas III, IV,
dan V di SDN Pulosari Jambon Ponorogo sebelum diberi media menunjukan hasil
rata-rata pengetahuan siswa dalam kategori cukup.
Pengetahuan siswa dalam kategori cukup ini mendapat pengaruh dari berbagai
faktor. Berdasarkan hasil dilapangan, pengetahuan siswa tentang waktu menyikat
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gigi masih banyak yang salah. Artinya siswa masih kurang mengerti kapan waktu
yang tepat untuk menyikat gigi. Kurangnya informasi tentang menjaga kebersihan
gigi dan mulut diperlukan adanya upaya promotif dan preventif. Salah satu cara
pencegahan yang dapat dilakukan disekolah yaitu dengan mengadakan program
kegiatan UKGS. Program UKGS ini dapat dilakukan dengan penyuluhan kebersihan
gigi dan mulut.

Sesuai dengan hasil penelitian (Selviyanti et al., 2019) tentang pelayanan dalam
kesehatan gigi yang disebut UKGS merupakan strategi klinis untuk memberikan
pelayanan kesehatan gigi dan mulut kepada anak usia sekolah. Untuk menunjang
upaya kesehatan agar mencapai derajat kesehatan optimal di bidang kesehatan gigi
dan mulut juga perlu mendapatkan perhatian terutama anak sekolah dasar melalui
wadah UKGS di setiap sekolah dasar. Upaya ini dapat meningkatkan pengetahuan
melalui pendidikan kesehatan, lebih ditekankan pada perluasan berbagai tujuan
diantara kelompok anak usia sekolah. Lingkungan sekolah adalah tangan dan kaki
keluarga, meletakkan landasan bagi perilaku hidup sehat sekolah usia anak-anak.
Selain itu, jumlah anak sekolah usia 6-12 tahun telah mencapai 40%-50% dari seluruh
masyarakat, oleh karena itu pendidikan kesehatan bagi anak usia sekolah menjadi
prioritas utama.

Kebiasaan anak dirumah juga dapat mempengaruhi pengetahuan. Kurangnya
kebiasaan melakukan kegiatan menjaga dan membersihkan gigi dan mulut sebagai
tindakan pencegahan dan dapat mempengaruhi pengetahuan dan kesehatan. Jika
pengetahuan siswa masih kurang maka resiko kebersihan gigi dan mulut semakin
buruk.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Yuniarly et al., 2019) pengetahuan dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan, banyaknya informasi yang diperoleh, keadaan lingkungan
dan usia. Hal ini karena pengetahuan dapat mempengaruhi sikap dan tindakan
seseorang untuk mengaplikasikan informasi yang didapatkan untuk diwujudkan
dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi kebiasaan. Usia sekolah merupakan usia
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan fisik anak. Periode ini juga disebut
sebagai periode kritis karena pada masa ini anak mulai mengembangkan kebiasaan
yang biasanya cenderung menetap sampai dewasa . Informasi tentang kesehatan gigi
dan mulut yang diberikan kepada anak harus menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh anak. Anak juga harus diberikan contoh mengenai cara-cara
perawatan gigi sehingga anak akan menyukai hal-hal yang sering dilihatnya sehari-
hari. Anak masih memerlukan bimbingan dari orang tua sehingga anak mau
melakukan sesuatu yang telah diketahuinya. Usia anak merupakan masa untuk
meniru segala sesuatu yang dilihatnya, baik tingkah laku orang dewasa maupun
sebaya. Anak belum dapat membedakan secara tepat tentang mana yang baik dan
tidak terkait pengetahuan tentang tata cara perawatan gigi sebagai upaya menjaga
kesehatan gigi dan mulut anak.

Dalam hal ini banyak cara yang bisa dilakukan untuk meminimalisir angka
kurangnya pengetahuan yang bisa diterapkan pada anak usia anak sekolah
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khususnya siswa kelas III, IV, dan V di SDN Pulosari Jambon Ponorogo, yaitu yang
perlu dilakukan upaya kesehatan salah satunya dengan peningkatan kesehatan yaitu
promotif dan preventif untuk mencegah masalah kesehatan gigi dan mulut ydengan
cara edukasi kesehatan gigi dan mulut sejak dini (Hutami et al., 2019)

Pengetahuan Tentang Kebersihan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas III, IV, dan V
di SDN Pulosari Jambon Ponorogo Setelah Menggunakan Media Flash Card

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengetahuan siswa kelas III, IV,
dan V di SDN Pulosari Jambon Ponorogo setelah diberi media menunjukan hasil
rata-rata pengetahuan siswa dalam kategori cukup.

Sesuai dengan hasil analisa data menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
siswa tentang kebersihan gigi dan mulut setelah menggunakan media flash card.
Media sangat berpengaruh terhadap pengetahuan karena media memiliki
keunggulan dintaranya dapat menarik perhatian siswa dan dapat membuat siswa
lebih memahami isinya.

Menurut (Mudana et al, 2019) bahwa penyuluhan yang diberikan
menggunakan berbagai media dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi para
siswa. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penyuluhan dapat
membantu meningkatkan pengetahuan para siswa terutama menggunakan media
yang menarik perhatian para siswa.

Menerut L. Green pengetahuan dipengaruhi oleh promosi kesehatan yang
didalamnya terdapat media penyuluhan dan metode penyuluhan. Salah satu faktor
yang mempengaruhi pengetahuan yaitu adanya media menarik yang sesuai dalam
penelitian ini adalah media flash card. Hal tersebut selaras dengan penelitian
(Febriyanto & Yanto, 2019) menyatakan bahwa flash card adalah media yang praktis
karena dapat dibuat secara bersama-sama oleh guru dan siswa. Salah satu indikasi
bahwa visual imagery memiliki kemungkinan memberikan kode memori yang efektif
biasanya siswa lebih mudah dalam mengenali gambar daripada tulisan. Dengan
demikian penggunaan media flash card dapat dijadikan solusi dalam mengatasi
permasalah proses pembelajaran yang telah dipaparkan dengan harapan dapat
membantu siswa meningkatkan hasil belajarnya.

Pengetahuan Siswa Tentang Kebersihan Gigi dan Mulut Sebelum dan Setelah
Menggunakan Media Flash Card Pada Siswa Kelas III, IV, Dan V di SDN Pulosari
Jambon Ponorogo

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pengetahuan siswa kelas III, IV, dan V di
SDN Pulosari Jambon Ponorogo setelah diberi media flash card menunjukan hasil
bahwa pengetahuan siswa meningkat. Hal ini disebabkan pemilihan media yang
tepat dalam memberikan penyuluhan tentang kebersihan gigi dan mulut. Media flash
card termasuk media visual diam yang berisi gambar atau kalimat.

Penyuluhan menggunakan media flash card dapat membangkitkan semangat
siswa. Pada saat peneliti datang ke SDN Pulosari Kecamatan Jambon Ponorogo siswa
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terlihat masih belum terbiasa dengan keadaan orang baru dan beberapa bahkan
mengabaikan peneliti berbicara dengan teman sebangkunya. Akan tetapi saat peneliti
memulai membagikan lembar atau kartu flash card, siswa mulai antusias melihat dan
mendengarkan intruksi dari peneliti. Setelah siswa tahu cara bermain flash card
siswa mulai menggabungkan kartu flash card yang berisi gambar dan tulisan.

Berdasarkan hasil penelitian (Imanuddin dan Aziz, 2020) media visual diam
merupakan media yang menampilkan gambar diam bentuk media pembelajaran ini
yang mudah dan terjangkau. Selain itu dapat menarik dan memotivasi siswa untuk
mempelajari isi materi karena dapat mempercepat daya serap siswa dalam
memahami pelajaran yang disampaikan. Salah satu keuntungan penggunaan media
pembelajaran visual diam adalah tampilannya dapat dibuat semenarik mungkin,
agar anak tertarik untuk mempelajarinya.

Media flash card mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan
karena media ini dapat juga digunakan sebagai media permainan. Selain itu media
berbentuk kartu bergambar seperti flash card yang dibuat semenarik mungkin,
sehingga anak tertarik, merasa senang karena masa anak-anak merupakan masa
bermain, sehingga pemberian pengetahuan akan sangat efektif dalam peningkatan
pengetahuan (Selviyanti et al., 2019).

Menurut penelitian (Nurdiniawati, 2020) media flash card sebagai alat bantu
kegiatan belajar yang akan memberi pengalaman visual agar anak lebih mendorong
motivasi belajarnya dan memindahkan konsep yang kompleks menjadi lebih
sederhana dan dapat mudah dipahami.

Sesuai dengan hasil penelitian (Kumullah et al., 2019) flash card merupakan suatu
metode yang dapat membantu dalam upaya peningkatan belajar membaca siswa
dengan cara memperlihatkan pada siswa tersebut kata dalam setiap kartu. Kartu-
kartu tersebut dapat berupa kartu bergambar, kartu huruf, kartu kata atau kartu
kalimat.

Flash card adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda symbol yang
mengingatkan atau mengarah siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar. Flash card biasanya berukuran 8x12 c¢m, atau dapat menyesuaikan. Media
Flash card memiliki fungsi sebagai alat bantu kegiatan belajar yang akan memberi
pengalaman visual agar anak lebih mendorong motivasi belajarnya dan memidahkan
konsep yang kompleks menjadi lebih sederhana dan dapat muda dipahami
(Nurdiniawati, 2020)

Kesimpulan dari hasil penelitian dan teori bahwa menurut teori S-O-R dalam
Notoatmodjo (2020) menyatakan bahwa perilaku adalah respon akan rangsangan
(stimulus). Perilaku bisa muncul lewat proses reaksi dengan menggunakan media
flash card jika rangsangan (stimulus) yang berinteraksi dengan organisme memiliki
kualitas baik maka akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam menjaga
kebersihan gigi dan mulut.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang efektivitas media flash card
terhadap pengetahuan siswa tentang kebersihan gigi dan mulut pada siswa kelas III,
IV, dan V dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengetahuan yang cukup tentang
kebersihan gigi dan mulut pada siswa kelas III, IV, dan V di SDN Pulosari Jambon
Ponorogo sebelum diberi media flash card. 2) Terdapat peningkatan pengetahuan
tentang kebersihan gigi dan mulut pada siswa kelas III, IV, dan V di SDN Pulosari
Jambon Ponorogo setelah diberi media flash card. 3) Adanya efektivitas hasil
penyuluhan sebelum menggunakan media flash card dengan rata-rata nilai
pengetahuan siswa masih kurang sedangkan nilai rata-rata nilai setelah dilakukan
penyuluhan dalam kategori baik
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